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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perhitungan dan pembahasan Cultural Intelligence secara keseluruhan
dan per aspek, serta Cultural Intelligence per angkatan dan per aspek telah
dipaparkan pada bab IV. Oleh karena itu dapat diperoleh beberapa
kesimpulan, yang pertama bahwa sebagian besar populasi mahasiswa luar
Pulau Jawa di Universitas Katolik Widya Mandala Madiun memiliki Cultural
Intelligence yang tinggi. Tiga dari keempat aspeknya berada pada kategori
sangat tinggi yaitu Metacognitive CQ, Motivational CQ, dan Behavioral CQ,
sedangkan aspek Cognitive CQ berada pada kategori tinggi.

Kedua, Cultural Intelligence angkatan 2014 berada pada kategori sangat
tinggi. Aspek Metacognitive CQ, Motivational CQ, dan Behavioral CQ juga
berada pada kategori sangat tinggi, hanya aspek Cognitive CQ yang berada
pada kategori tinggi.

Ketiga, Cultural Intelligence angkatan 2015 berada pada kategori tinggi.
Aspek Metacognitive CQ dan Motivational CQ berada pada kategori sangat
tinggi, sedangkan Cognitive CQ dan Behavioral CQ berada pada kategori
tinggi.

Keempat, kategori Cultural Intelligence angkatan 2016 juga sama seperti
angkatan sebelumnya vyaitu berada pada kategori tinggi. Aspek

Metacognitive CQ, Motivational CQ, dan Behavioral CQ berada pada
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kategori sangat tinggi, sedangkan aspek Cognitive berada pada kategori
tinggi.

Kelima, Cultural Intelligence angkatan 2107 juga berada pada kategori
tinggi. Aspek Metacognitive CQ dan Motivational CQ berada pada kategori
sangat tinggi. Berbeda dengan aspek Cognitive CQ dan Behavioral CQ yang
berada pada kategori sedang.

Selain itu, hasil perhitungan nilai pada aspek Cognitive CQ masih ada
yang masuk dalam kategori rendah baik Cultural Intelligence secara
keseluruhan maupun per angkatan mahasiswa. Begitu juga dengan aspek
Behavioral CQ juga masih terdapat perhitungan yang masuk dalam kategori
rendah dan Metacognitive CQ masuk pada kategori sangat rendah meskipun
dengan presentase yang kecil.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar dari
populasi Cultural Intelligence mahasiswa luar Pulau Jawa mulai dari
angkatan 2014 hingga 2017 berada pada kategori tinggi. Aspek Metacognitive
CQ, Motivational CQ, dan Behavioral CQ berada pada kategori sangat tinggi,
sedangkan aspek Cognitive CQ berada pada kategori tinggi. Meskipun
sebagian besar ada pada kategori sangat tinggi dan tinggi masih terdapat tiga
aspek yang menghasilkan perhitungan dengan kategori lain dengan presentase
yang kecil. Pertama, aspek Cognitive CQ menghasilkan perhitungan yang
masuk dalam kategori rendah yaitu mulai dari angkatan 2014 hingga 2017.
Kedua, aspek Behavioral CQ memiliki perhitungan yang masuk dalam

ketegori rendah yaitu pada angkatan tahun 2017. Ketiga, aspek Metacognitive
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CQ pada mahasiswa angkatan 2015 menghasilkan perhitungan yang masuk

pada kategori sangat rendah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
bagi subjek mengenai Cultural Intelligence sebagai potret diri dan
berusaha saling memahami antar budaya yang berbeda. Selain itu subjek
juga diharapkan dapat bergabung dalam komunitas mahasiswa yang
berasal dari luar Pulau Jawa. Berdinamika dengan komunitas dari
mahasiswa luar Pulau akan membantu menambah pengetahuan subjek
mengenai berbagai macam budaya yang berbeda dari daerah asalnya.
2. Bagi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat aspek pada
Cultural Intelligence secara keseluruhan maupun setiap angkatan rata-
rata berada pada kategori tinggi. Namun, pada kategori rendah dan sangat
rendah juga menghasilkan presentase meskipun kecil. Oleh karena itu,
bagi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun baik setiap Fakultas
maupun Program Studi untuk melakukan lebih banyak kegiatan non
akademik yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan mahasiwa

dalam pemahaman karakteristik mahasiswa disekitarnya, sehingga mulai
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dari semester awal mahasiswa dapat melakukan interaksi sosial dengan
terbuka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, sehingga diharapkan bagi peneliti lain yang ingin
melaksanakan penelitian dengan tema Cultural Intelligence dapat
melakukan penelitian yang lebih baik lagi, mempertimbangkan sumber

referensi, dan juga memperluas subjek penelitian yang akan digunakan.
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